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ABSTRACT


	NOVIYANTI AHMAD. E1118058.  THE PERFORMANCE OF SMALL, MICRO, AND MEDIUM ENTERPRISES IN THE VARIETY OF E-COMMERCE BUSINESS SYSTEMS (A STUDY IN THE KWANDANG SUBDISTRICT)

	This study aims to get an overview of the performance of SMEs in the E-Commerce Business System vortex. The method used in this study is the descriptive method. The data collection technique used covers interviews, observation, and literature studies. In this study, the writer interviews several informants consisting of Tika Collection boutique owners, employees, and customers. The results found based on the interview process show that the business development of e-commerce in Indonesia, which even reaches the North Gorontalo area, does not affect the sales performance of Tika Collection. Besides using an online store, Tika collection also presents an offline store to visit directly by consumers in choosing clothing products.  In every online sale, it displays all goods and posts them directly through social media.  By doing so, it can attract many customers to make purchases because the products are clearly displayed and attractive.  Tika Collection Boutique is also marketing directly to its customers through online and offline media, posting photos of the goods sold to invite consumers and followers to come to the store or make direct transactions via chat or telephone.

	Keywords: MSME performance, business vortex, E-commerce



















ABSTRAK 


	NOVIYANTI AHMAD, E1118058, KINERJA USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH DITENGAH PUSARAN SISTEM BISNIS E-COMMERCE (STUDI DI KECAMATAN KWANDANG )   

	Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang kinerja UMKM Ditengah Pusaran Sistem Bisnis E-Commerce.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara, observasi dan studi pustaka. Dalam penelitian ini, penulis mewawancarai beberapa Narasumber diantaranya: pemilik Butik Tika colecction, karyawan,  pelanggan, Hasil penelitian yang didapatkan dalam proses wawancara menunjukan bahwa Dalam perkembangan usaha ditengah arus atau maraknya e-commerce di Indonesia yang bahkan mencakup wilayah Gorontalo Utara tidak mempengaruhi kinerja penjualan Tika Collection. Karena disamping menggunakan toko online Tika colection juga menghadirkan toko offline yang bisa dikunjungi langsung oleh konsumen dalam memilih langsung produk pakaian. dan dalam setiap penjualan secara online, teknik yang dilakukan yaitu dengan memajang semua barang, di posting langsung melalui media sosial sehingga dapat menarik banyak pelanggan untuk melakukan pembelian dikarenakan produk terpampang jelas dan menarik bagi pelanggan. Pihak Butik Tika Collection juga dalam memasarkan langsung ke pelanggan produk Butik Tika Collection melalui media online dan offline, memposting foto-foto barang yang dijual yang mengundang selera konsumen maupun followers untuk datang ke toko atau melakukan transaksi langsung melalui chat atau  televon.

	Kata kunci: kinerja UMKM, pusaran bisnis,E-commerce
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BAB I
PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc92397222]1.1 Latar Belakang Masalah
Globalisasi &teknologi adalah dua faktor  yang mempengaruhi hasil bisnis. Perusahaan yang terhubung mendapat manfaat dari skala dan cakupan ekonomi, prusahaan pun menuai keuntungan dari globalisasi, akan tetapi membutuhkan teknologi unuk beroperasi secara global, oleh karena itu teknologi berkontribusi terhadap globalisasi dan sebaliknya (Dwanto et al.,2014).
Dalam kebutuhan ekonomi yang semakin meningkat menyebabkan perkembangan teknologi berkembang pesat dan mempengaruhi perdagangan, transaksi dan peredaran uang. Sebelumnya transaksi cara tradisional dilakukan dari tangan ke tangan secara langsung dengan bertatap muka antara pembeli dan penjual, kemudian melakukan persetujuan dan akhirnya terjadi kesepakatan. Namun kini dengan adanya kecanggihan teknologi computer, semua keterbatasan sarana, jarak, dan waktu transaksi dapat teratasi dengan mudah. Hanya dengan klik pelanggan dapat mendapatkan barang yang diinginkan, bisa mengetahui apasaja yang diinginkan dan dapat melakukan transaksi dengan siapa saja tanpa dibatasi waktu dan jarak (Fatmawariani, 2011). 
Salah satu kegiatan usaha terus berkembang di Indonesia adalah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu bagian yang sangat penting bagi perekonomian bangsa, seperti pertumbuhan ekonomi, pengurangan kemiskinan, demokratisasi ekonomi, penciptaan  lapangan kerja, penguatan struktur ekonomi local, serta serangkaian sasaran-sasaran social dalam pembangunan nasional. Pemberdayaan UMKM merupakan langkah yang strategis dalam meningkatkan dan memperkuat dasar kehidupan perekonomian dari sebagian besar rakyat Indonesia, khususnya melalui penyediaan lapangan kerja dan mengurangi kesenjangan tingkat kemiskinan.
Dalam Kontribusi UMKM terhadap produk domestic bruto (PDB) nasional tidak bisa dipandang sebelah mata.Bank Indonesia (BI) menilai potensi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sangat besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, dengan kontribusi hingga Rp. 850 triliun per tahun (PDB).
Berdasarkan data Badan Pusat statistic (BPS) Indonesia, kontribusi UMKM terhadap perekonomian cukup besar yaitu mencapai 61.41%, sedangkan penyerapan UMKM setidaknya mendominasi hampir 97% dari  total tenaga kerja nasional. Jumlah UMKM bahkan sudah mencapai 60 juta unit. Menurut ekonom Indef, Bhima Yudhistira, diprediksi pada 2017-2020 jumlah unit UMKM bisa mencapai 65 juta unit, baik usaha menengah, mikro maupun kecil. 
UMKM mempunyai peran penting dan strategis dalam pembangunan ekonomi nasional.Selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja, UMKM juga berperan dalam mendistribusikan hasil-hasil pembangunan.UMKM juga telah terbukti tidak terpengaruh terhadap krisis.Ketika krisis menerpa pada periode tahun 1997-1998, hanya UMKM yang mampu tetap berdiri kokoh (sari, Effendy, Manullang, & Terminanto, 2015).
Pada akhir tahun 2016, Badan Pusat Statistik telah mempublikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 5,02%. Sehingga bila UMKM dapat berdigital secara signifikan meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional (Kementrian Koperasi dan UMKM, 2017).
Penerapan teknologi komunikasi informasi yang bisa digunakan untuk menunjang sistem penjualan adalah E-Commerce.E-commerce adalah penjualan yang dilakukan melalui media elektronik.Menurut Surawiguna (2010) mendeskripsikan E-commerce sebagai salah satu jenis dari mekanisme bisnis secara elektronik yang berfokus pada transaksi bisnis berbasis individu dengan menggunakan internet sebagai media pertukaran barang atau jasa baik.E-commerce membawa peluang bisnis yang besar (seperti penjualan produk dan penyediaan layanan online) dan pertumbuhan pendapatan (Rohm dan Swaminathan, 2004).
E-Commerce dapat diartikan sebagai model perdagangan atau jual beli yang dalam pelaksanaannya melalui media internet.Menurut Whiteley (2000) Electronik Commerce (E-Commerce) adalah konsep umum yang mencangkup segala bentuk transaksi bisnis atau pertukaran informasi yang dilakukan dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK).
E-Commerce terjadi antara perusahaan dan pelanggan mereka atau antara perusahaan administrasi public.Perdagangan electronic mencangkup perdagangan barang electronic, jasa dan bahan elektronik.
E-commerce merupakan semua aktivitas usaha atau bisnis yang dilakukan secara online dengan menggunakan teknologi informasi berbasis internet.Indikator dukungan seluruh   elemen organisasi, kecukupan sumber daya, ketersediaan sarana dan prasarana, teknologi  informasi, dorongan pihak eksternal, E-commerce mempermudah akses, E-commerce dapatmeningkatkan kinerja usaha, E-commerce dapatmeningkatkan kualitas dan kecepatan layanan pada mitra bisnis, serta E-commerce dapat meningkatkan efisiensi biaya,E-commerce lebih unggul dibanding perdagangan berbasis konvensional(Nuvrisari,2012).
Salah satu hambatan dari UMKM adalah pemasaran.Cara yang bisa digunakan adalah dengan menggunakane-commerce dan dengan menggunakan online UMKM bisa tetap jalan tanpa harus memiliki toko.Salah satu bentuk informasi teknologi yang dapat diterapkan oleh UMKM untuk mengembangkan usahanya adalah dengan mengadopsi e-commerce.Biaya, kecepatan, dan kapasitas penanganan data menentukan keuntungan dari internet dan nilai untuk e-commerce.Teknologi internet memungkinkan perusahaan untuk melakukan bisnis di daerah geografis dengan kecepatan tinggi, fleksibilitas, dan ekonomis.Pemanfaat teknologi online dan E-Commerce secara umum akan meningkatkan kinerja (Fatmariani, 2011). 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang pernah dilakukan tentang e-commerce.Nurlinda Fatimah (2019) dalam penelitiaannya menunjukan bahwa adopsi e-commerce berpengaruh positif dan signifikan pada peningkatan kinerja. Hal yang sama di lakukan olehSetiawat et al.,(2021) menunjukan bahwa e-commerce berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja UMKM. Dari kedua penelitian diatas menunjukan bahwa e-commerce menjanjikan terhadap kinerja UMKM.
Dalam hal ini e-commercememiliki keunggulan bagi konsumen, seperti halnya dalam pemilihan barang yang beragam, dan juga menggunakan e-commerce dianggap lebih praktis, pembayaran yang dilakukan lebih mudah.Lain halnya dengan pelaku UMKM, keunggulan e-commerce dalam pelaku UMKM. Pelaku UMKM mampu bertahan ditengah gejolak digitalisasi yang semakin berkembang. 
Namun penelitian Riandra (2019) menunjukan hasil yang bedabahwa e-commerce tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Dalam hal laine-commerce ini memiliki kekurangan. Kekurangan yang dimaksudkan ialah terkadang menimbulkan kekecewaan bagi konsumen, yang artinya apa yang dilihat dalam gambar tidak sesuai dengan apa yang dilihat secara kasat mata. 
Berdasarkan survey BPS tersebut tahun 2020 potensi UMKM antara laindapat dilihat dari jumlah pelaku usahanya yang relative banyak, Kontribusi penyerapan yang besar terhadap tenaga kerja di kabupaten Gorontalo Utara. Menurut Kementerian Koperasi dan UKM, di Indonesia hingga tahun 2020 terdapat sekitar 64 Juta pelaku UMKM dengan memberi kontribusi terhadap PDB 61% dan penyerapan tenaga kerja 97%.sedangkan menurut BPS menyatakan pada Tahun 2020 jumlah UMKM yang berada di Kabupaten Gorontalo Utara yaitu sekitar 1714,45 Juta rupiah.
Hal ini menunjukan terjadinya research gap antara e-commerce dan peningkatan kinerja UMKM.Dari penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa e-commerceberpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM.



Berikut ini adalah jumlah data UMKM yang ada di gorontalo utara.
[bookmark: _Toc83026102]Tabel 1.1 Jumlah Data UMKM Kabupaten Gorontalo Utara
	No
	Nama Kecamatan
	Jumlah

	1
	Kwandang
	1715

	2
	Anggrek
	706

	3
	Atingola
	661

	4
	Biau
	153

	5
	Gentuma Raya
	303

	6
	Monano
	382

	7
	Ponelo Kepualauan
	213

	8
	Sumalata
	501

	9
	Sumalat Timur
	410

	10
	Tolinggula
	405

	11
	Tomilito
	322

	Total 
	5.771


Sumber :Dinas Perdagangan perindustrian koperasi dan UKM Kab. Gorontalo Utara  Desember 2021
Berdasarkan jumlah  rekapituasi data UMKM yang ada di kabupaten gorontalo utara, dapat dilihatbahwa jumlah UMKM terbanyak adalah kecamatan Kwandang, yakni sebanyak 1715 usaha, dan jumlah yang terkecil yakni kecamatan biau dengan jumlah 153 usaha. Hal ini menunjukan bahwa potensi perkembangan UMKM terdapat di Kecamatan Kwandang.sesuai data sementara yang di peroleh dari Dinas perdagangan perindustrian koperasi dan UKM Kabupaten gorontalo utara Data UMKM yang menggunakan e-commerce yang ada di kecamatan kwandang berjumlah20 yang terdiri dari usaha kecil.
Berdasarkan Latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengangkat  suatutopic penelitian dengan judul “Kinerja UMKM Ditengah Pusaran Sistem Bisnis E-Commerce Studi Pada UMKM di kecamatan Kwandang”.
[bookmark: _Toc92397223]1.2 Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan di latar belakang maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Kinerja UMKM ditengah Pusaran Sistem Bisnis E-Commerce.?
[bookmark: _Toc92397224]1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian
Adapun maksud dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mendapatkan gambaran tentang Kinerja UMKM Ditengah Pusaran Sistem Bisnis E-Commerce.
[bookmark: _Toc92397225]1.4 Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak, yaitu :
1. Manfaat Teoritis 
		Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai perkembaangan teoritis dalam kinerja usaha mikro kecil menengah ditengah pusaran sistem bisnis E-commerce pada studi UMKM di Kecamatan Kwandang .
2. Manfaat Praktis
1. [bookmark: _Toc92397226]Bagi Pelaku UMKM Yang Menggunakan Media E-Commerce
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pelaku UMKM yang menggunakan media e-commerce.terutama yang akan memulai usaha bagi keberlangsungan usaha UMKM sehingga dapat mengetahui kelebihan maupun kekurangan dari penggunaan media e-commerce.
2. [bookmark: _Toc92397227]Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya sebagai tambahan referensi dan juga dijadikan sebagai kajian dalam membandingkan teori.
3. [bookmark: _Toc92397228]Bagi Pembaca
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan pengetahuan tambahan mengenai media e-commerce khususnya dalam pengembangan sistem informasi dalam menerapkan e-commerce agar kedepannya dapat lebih berkembang.
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[bookmark: _Toc82609473][bookmark: _Toc92397229]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, PENELITIAN TERDAHULU, DAN KERANGKA PEMIKIRAN
[bookmark: _Toc92397230]2.1 Kajian pustaka
[bookmark: _Toc92397231]2.1.1 DefinisiE- commerce
Usaha elekronik commerce (E-Commerce) atau lebih dikenal sebutan online shopping adalah pelaksanan perniagaan berupa transaksi penjualan, pembelian, pemesanan, pembayaran, maupun promosi suatu produk barang dan atau jasa dilakukan dengan memanfaatkan computer dan sarana komunikasi data selain itu, bentuk perniagaan ini juga dapat di lakukan secara global, yaitu dengan mengunakan jaringan internet (kuswiratmo,2016).
Beberapa definisi telah diberikan untuk e-commerce (elektronik commerce).  Martin et al, mendefinisikan e-commerce sebagai pengunaan TI untuk melakukan kegitan bisnis antara dua atau lebih organisasi, atau antara sebuah organisasi dengan satu atau lebih pelanggan akhir (end customer), melalui satu atau lebih jaringan computer (jogianto,2005). 
Elektronik commerce  adalah transaksi komersial bidang jasa dalam format elektronik. (Transatlantic Business Dialogue Electronic Commerce White paper ). Elektronik commerce merujuk secara umum kepada semua bentuk transaksi yang berkaitan dengan aktivitas komersial, baik organisasi maupun individual yang berdasarkan pada pemprosesan dan transmisi data yang digitalisasikan, termasuk teks , suara , dan gambar (OECD) (Simastra, 2006 ).  
	Definisi e-commerce menurut Laudon ,e-commerce adalah suatu proses membeli dan menjual produk-produk secara elektronik oleh konsumen dan dari perusahaan ke perusahaan dengan computer sebagai perantara transaksi bisnis.  sisteme-commerce berkenaan dengan transaksi digital untuk berbagai organisasi dan perorangan individual, dapat menjangkau konsumen dan masyarakat lebih luas sehingga memiliki peluang untuk meningkatkan pertumbuhan pasar sasarannya (Schneider, 2012).
	E-commerce merupakan semua aktivitas usaha atau bisnis yang dilakukan secaraonlinedengan menggunakan teknologi informasi berbasis internet.Indikator dukungan seluruh   elemen organisasi, kecukupan sumber daya, ketersediaan sarana dan prasarana, teknologi  informasi, dorongan pihak eksternal, E-commerce mempermudah akses, E-commerce dapatmeningkatkan kinerja usaha, E-commerce dapatmeningkatkan kualitas dan kecepatan layanan pada mitra bisnis, serta E-commerce dapat meningkatkan efisiensi biaya,E-commerce lebih unggul dibanding perdagangan berbasis konvensional(Nuvrisari,2012).
Menurut (Turban king, Lee, Liang, &Turban , 2015),e-commerce merupakan konsep yang bisa digambarkan sebagai proses jual beli barang pada internet atau proses jual beli atau pertukaran produk, jasa ,dan informasi melalui jaringan informasi termasuk internet. 
e-commerce adalah kegiatan melakukan transaksi bisnis secara online media internet dan perangkat-perangkat yang terintegrasi dengan internet e- commerce.
model transaksi ini memungkinkan transaksi komersial melewati batas Negara dan budaya dengan jauh lebih nyaman dan dengan biaya yang lebih efektif daripada dalam kerangka perdagangaan yang bersifat tradisional. Mekanisme teknologi tersebut dapat dioperasikan dimana saja untuk semua negara di dunia ini karena memiliki standar yang bersifat universal (Kwahk, 2012).
Dalam buku  suyanto ( 2003)  pengertian E- commerce menurut Shim Quershi, siegel adalah konsep baru yang biasanya digambarkan sebagai proses jual beli barang atau jasa world wide web internet atau proses jual beli atau pertukaran produk , jasa dan informasi melalui jaringan informasi termasuk internet (Turban , Lee, king, chung, 2000). 
Kehadiran sistem e-commerce membuat berbagai perusahaan mikro, kecil maupun menengah dapat memasuki pasar global secara mudah dan bahkan bersifat real-time.semua pelaku bisnis mudah menjalin hubungan suatu bisnis dengan bisnis lainnya, dan memiliki hubungan langsung dengan konsumen (Li & Hong , 2013). 
E-commerce merupakan pembelian dan penjualan barang dan jasa di internet dan menyediakan kemampuan untuk melakukan transaksi yang melibatkan barang atau jasa antara dua pihak atau lebih dengan menggunakan alat-alat elektronik dan teknik (Nurrohmah & Alfanur, 2016).
E-commerce merupakan suatu proses membeli dan menjual produk atau jasa melalui data elektronik transmisi dengan menggunaan internet dan browser (Li &Xie , 2012).
Sistem e-commerce sebagai suatu bentuk kemajuan teknologi informasi telah membawa sejumlah perubahan, di antaranya menurunkan biaya interaksi diantaranya menurunkan biaya interaksi antraa pembeli dan penjual,  menjadi lebih mudah tanpa ada batasan waktu dan tempat, lebih banyak alternative dan mempermudah promosi, peluang memperluas pangsa pasar tanpa harus memiliki modal dan investasi yang besar transparansi bisnis dan kemudahan memberikan pelayanan kepada konsumen atau pelanggan (Bernadi ,2013) .    
[bookmark: _Toc92397232]2.1.2 Prespektif E-commerce
Menurut Kalakota dan Whinston dalam Buku Suyanto (2003), e-commerce dilihat dari Beberapa prespektif :
1) PerspektifKomunikasi : e-commerce adalah pengiriman informasi, produk / layanan, atau pembayaran melalui lini telvon jaringan computer atau sarana elektronik lainnya . 
2) Perspektif proses Bisnis :e-commerce  adalah aplikasi technology menuju otomisasi transaksi dan aliran kerja perusahaan . 
3) Perspektiflayanan :e-commerce adalah salah satu alat yang memenuhi keinginan perusahaan, konsumen dan manajemen dalam memangkas servis cost ketika meningkatkan mutu barang dan kecepatan pelayanan. 
4) Perspektif online : e-commerce berkaitan dengan kemampuan jual beli produk dan informasi di internet dan jasa lainnya.  






[bookmark: _Toc92397233]2.1.3 Tipe-Tipe E-Commerce
Suyanto (2003) memiliki tipe-tipe sebagai berikut :
1) Business to Business (B2B)
Bisnis ke bisnis adalah sebuah sistem komunikasi bisnis antar pelaku bisnis dan perusahaan dengan transaksi secara elektronik yang dilakukan secara rutin dan dalam kapasitas volume produk yang besar.
2) Business to Cosumere (B2C)
Bisnis ke konsumen mencakup penjualan barang dan jasa antar bisnis.
3) Consumer to Consumere (C2C)
Konsumen ke konsumen merupakan transaksi bisnis antar konsumen secara elektronik untuk memenuhi suatu kebutuhan tertentu dan pada waktu tertentu pula.
4) Costumer to Business (C2B)
Model e-commerce dimana individu menggunakan internet untuk menjual produk atau jasa kepada perusahaan atau individu , untuk mencari penjual atas produk atau jasa yang diperlukannya. 
Awaluddin (2016) mengatakan bahwa bisnis perlu dilakukan monetisasi agar semakin berkembang yaitu: 
1) Look (Kreatif Untuk Menarik Pengunjung)
Menarik pasar via online butuh strategi tersendiri. Pengguna media social seperti, facebook, instagram, wa, shopee, Lazada di Indonesia  jumlahnya mencapai puluhan juta akun. Hal ini dapat dimanfaatkan untuk mengkomunikasikan produk dan menciptakan efek viral marketing dari media tersebut.
2) Buy (Tawarkan sesuai kebutuhan pasar)
Memerlukan kemampuan untuk menganalisa berdasarkan data yang ada. Penyediaan kemudahan akses  untuk pembelian, mulai dari deskripsi produk, spesifikasi dan ukuran produk, ketersediaan produk dan kemudahan pengiriman.
3) Pay (Sediakan Akses Pembayaran Yang Mudah)
Pembayaran menjadi unsur yang tidak kalah penting. Pembayaran bisa melalui sistem kartu kredit, elektronik payment gateway, transfer atau pilihan cash on delivery. Konsumen Indonesia sedang dalam proses menujuu e-Payment.
[bookmark: _Toc92397234]2.1.4 Komponen E- commerce	
	Menurut (Hidayat,2008) dalam E-Commercememiliki beberapa komponen standar yang dimiliki dan tidak dimiliki transaksi bisnis yang dilakukan secara offline, yaitu:
1) Produk
2) Tempat menjual produk (a place to sell)
3) Cara Menerima pesan
4) Cara Pembayaran
5) Metode pengiriman
6) Customer Service

[bookmark: _Toc92397235]2.1.5 Proses Transaksi E-Commerce
	Proses transaksi e-commerce mencakup tahap-tahap sebagai berikut (Suryanto, 2003) :
1) Show
Penjual menunjukkan produk barang atau jasa yang dimiliki dengan spesifikasi produk yang detail.
2) Register 
Konsumen melakukan registrasi atau mendaftar untuk memasukkan identitas konsumen, pesanan barag dan lain-lain.
3) Order
Setelah konsumen memutuskan produk yang ingin dibeli, langkah selanjutnya adalah melakukan order pembelian.
4) Payment
Konsumen akan melakukan pembayaran setelah menerima total pembelian dari enjual.
5) Verification
Konsumen diminta untuk mengisi kembali data-data pembayaran seperti nomor rekening
6) Delivery
Produk yang sudah dipesan dan sudah dibayar oleh konsumen akan dikirimkan oleh penjual melalui kurir ke alamat konsumen tersebut. 


[bookmark: _Toc92397236]2.1.6 Faktor-Faktor Yang Mendorong  E-Commerce.
Berikut faktor-faktor yang mendorong adopsi e-commerce diambil dari beberapa jurnal yaitu:
1. Perspektif Lingkungan
a. Lingkungan institusi
Lingkungan institusi termasuk efisiensi sistem hukum dan kebijakan pemerintah proaktif, mempengaruhi keputusan banyak perusahaan.Price Waterhouse, Coopers melakukan penelitian pada kecil dan menengah (UMKM) di Asia pasivic Economic Cooperatiaan ( APEC)daerahdan menentukan bahwa kebijakan pemerintah adalah penentu yang sangat penting dari penerapan e-commerce . 
b. Lingkungan Ekonomi 
Dilihat dari tingkat perkembangan ekonomi suatu bangsa, infrastruktur IT di Negara-negara berkembang sering tidak cukup berkembang untuk memainkan supply-dorongan peran dibandingkan dengan Negara lain berkembang.
c. Lingkungan Sosiokultural
Kebudayaan nasional menentukan tidak hanya entitas social di Negara tertentu akan mengadopsi teknologi tertentu, tetapi juga sejauh mana inovasi teknologi diterima dengan cara yang digunakan.
2. Perspektif Perusahaan
a. Ukuran dan Struktur Perusahaan
Adopsi e-commerce dipengaruhi oleh ukuran perusahaan dalam dua cara. Perusahaan besar sering memiliki bisnis, manusia dan teknologi sumber daya yang cukup untuk berinvestasi dalam e-commerce
b. Strategi Perusahaan 
Diambil dari Berthon, strategis perusahaan secara keseluruhan dapat dibagi menjadi dua kategori orientasi konsumen dan orientasi inovasi. Perusahaan yang mengambil strategi inovasi selalu mencoba untuk mengeksplorasi kebutuhan laten saat ini dari konsumen, sedangkan perusahaandengan orientasi konsumen lebih mengutamakan kebutuhan konsumen.
c. Globalisasi
Perusahaan menghadapi persaingan asing berada di bawah tekanan yang lebih besar untuk mengadopsi e-commerce guna memperluas bangsa pasar dan beroperasi secara lebih efisien.
d. Sikap Manajerial
Beberapa studi empiris menyelidiki peran sikap manajerial dalam adopsi e-commerce.Namun, manajemen memang memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan.
3.Perspektif  Teknologi
a. Lingkungan Teknologi Makro
Infrastruktur IT dan internet yang memadai pada suatu Negara dapat menjadi kunci faktor yang mempengaruhi adopsi e-commerce perusahaan.
b. Kekuatan Teknis Perusahaan
Kekuatan Teknis Perusahaan terwujud dengan kapasitas dalam mencerna dan menyerap teknologi baru yang mengatakan apakah mereka dapat mengintegrasikan teknologi e-commerce dengan sistem informasi yang ada.
c. Manfaat 
Konteks teknologi mengacu pada aspek-aspek seperti manfaat yang dirasakan, kompatilibitas, dan biaya, yang mempengaruhi adopsi teknologi e-commerce.Manfaat yang dirasakan mengacu pada tingkat penerimaan dari kemungkinan keuntungan yang e-commerce teknologi dapat memberikan bagi organisasi.
4.Adopsi IT
UMKM harus mengadopsi IT untuk mengoptimalkan proses bisnis seperti perencanaan, pengendalian, kolaborasi dan komunikasi, kebutuhan informasi dan perasi internal dan espektasi, membuat keputusan waktu dan informasi, dan mengimplementasikan strategi bisnis. 
5. Dukungan Pemerintah
Chong et al (2011) dalam yang survey UMKM di Cina berpatisipasi dalam B2B e-marketplace dan menemukan bahwa pemerintah memainkan peran yang penting dalam menciptakan e-environment comersil yang mendukung dan konsisten.Mereka merekomendasikan bahwa pemerintah harus memfasilitas dan membantu dalam penyediaan informasi untuk pengembangan dan adaptasi B2Be-commerce di tingkat internasional.
6. Perspektif Individu
a. Kemampuan IT 
Kemampuan IT pemilik dan pengalaman juga diidentifikasi sebagai faktor penentu adopsi e-commerce oleh UMKM di Negara-negara berkembang.Seperti biasa dikenal, kemampuan IT tidak cukup satu masalah UMKM umum. Jika pemilik UMKM memiliki kemampuan yang lebih besar dan pengalaman yang lebih besar dengan IT, mereka akan percaya diri dalam mengadopsi IT dan akan mengurangi ketidakpastian dan risiko di bahwa adopsi teknologi.
b. Pengalaman IT 
Kemampuan IT pemilik dan pengalaman juga diindetifikasi sebagai faktro penentu adopsi e-commerce oleh UMKM di Negara-negara berkembang. Selain ini, ia juga percaya bahwa keterampilan pengguna dan pengetahuan dapat membantu dan meningkatkan kecepatan adopsi teknologi.
[bookmark: _Toc92397237]2.1.7 ManfaatE-commerce
Manfaat yang dirasakan di definisikan sebagai tingkat dimana seseorang percaya bahwa penggunaan sebuah sistem tertentu akan meningkatkan kinerjanya (Grandon & pearson, 2003). 
Persepsi tentang maanfaat jangka panjang dan kesempatan bisnis potensialadalah pendorong UMKM untuk go online( Asing-Cashman et al., 2004. Adopsi e-commerce kedalam UMKMsangat bergantung pada penerimaan orang terhadap teknologi dan untuk itu perlu dipahami faktor -faktor yang mengarah kepenerimaan individual atas teknologi e-commerce.
[bookmark: _Toc92397238]2.1.8 Teknologi Yang Diperlukan Dalam E-Commerce
1) Katalog Online	
Katalog online digunakan untuk memberikan informasi kepada pelanggan atau calon pelanggan potensial untuk mendapatkan informasi yang lengkap dari suatu produk.
2) Transaksi Online
Transaksi online adalah sebuah fasilitas yang disediakan oleh situs e-commerce kepada pelanggan untuk dapat melakukan pembelian atau order barang secara online lewat media internet, transaksi online ini dibagi menjadi dua bagian yaitu:
a) Shoping cart	
Shoping Cart software merupakan sistem yang digunakan agar calon pembeli dapat membeli barang-barang yang ditawarkan melalui catalog online, mengawasi account kita setiap saat dan menggabungkan semua aspek e-commerce pada suatu situs.
b) Online Payment
Online Payment menyediakan layanan pembayaran secara online dari transaksi yang sudah terjadi online payment ini membutuuhkan dua komponen yaitu: 
a. Payment Gateway biasanya dimiliki oleh acquirer (institusi financial tertentu yang dapat mendukung merchant dengan menyediakan service untuk proses transaksi). Sedangkan payment gateway merupakan sistem yang menyediakan service online e-commerce kepada pasar. 
b. Certifikation Authority adalah komponen infrastruktur yang menandai public key milik caraholder,merchant dan atau acquirer manapun.
c. Status Order diperlukan pelanggan yang telah melakukan transaksi online untuk mengetahui sampai dimana transaksi yang sudah dilakukan telah diproses oleh penyedia situs e-commerce dapat saja penyedia layanan e-commerce memberitahukan status order transaksi yang dilakukan oleh pelanggan melalui sms atau email.
[bookmark: _Toc92397239]2.1.9  Definisi UMKM
Definisi UMKM menurut ( UU No 20, 2008 ) tentang usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) menyebutkan bahwa usaha mikro adalah usaha produktif milik orang atau perorangan dan atau badan usaha perorangan , sedangkan usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dilakukan orang perorang, bukan merupakan anak perusahaan, bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dan bukan menjadi bagian langsung atau tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar, serta usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dilakukan orang perorangan bukan merupakan anak perusahaan, bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dan bukan menjadi bagian langsung atau tidak langsung dari usaha kecil atau usaha besar.

[bookmark: _Toc92397240]2.1.10 Pengertian Kinerja
2.1.10.1 Pengertian Kinerja menurut para Ahli
1. Menurut Payaman simanjuntak (2005) 
yang mengemukakan kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. 
2. Menurut Moeheriono (2012),
Menurut Moeheriono (2012), kinerja atau performance merupakan sebuah penggambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan dalam suatu perencanaan strategis suatu organisasi. 
3. Rivai (2013),
kinerja merupakan suatu istilah secara umum yang digunakan sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu periode dengan suatu referensi pada sejumlah standar seperti biaya masa lalu yang diproyeksikan dengan dasar efisiensi, pertanggung jawaban atau akuntabilitas manajemen dan semacamnya. 
4. Menurut Moeheriono (2012) kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi.
5. Srimindarti dalam Sudiarta (2014) kinerja merupakan penentuan secara periodik efektivitas operasional organisasi, bagian organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

[bookmark: _Toc92397241]2.1.10.2 Kinerja UMKM
		Kinerja merupakan serangkaian kegiatan manajemen yang memberikan gambaran sejauh mana hasil yang sudah dicapai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam akuntabilitas publik baik berupa keberhasilan maupun kekurangan yang terjadi (Ranto 2007).Menurut Srimindarti (2006) kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitasnya operasional organisasi, bagian organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah diraih oleh pelaku UMKM dalam menjalankan usahanya berdasarkan target yang telah ditetapkan.Indikator Kinerja UMKM menurut Munizu 2010 yakni Pertumbuhan Penjualan, Pertumbuhan Modal, Penambahan tenaga kerja setiap tahun, Pertumbuhan pasar dan pemasaran, Pertumbuhan keuntungan/Laba Usaha. 
[bookmark: _Toc92397242]2.1.11 Aspek yang Mempengaruhi Perkembangan UMKM
Ada beberapa aspek yang mempengaruhi perkembangan UMKM , aspek tersebut antara lain : 
1) Aspek Socio-Cultural 
UMKM dinilai kurang memberikan jaminan yang pasti tentang pendapatan ,sehingga di masyarakat masih muncul anggapan lebih baik jadi pegawai / karyawan dari pada berwirausaha .
2) Aspek Sumber Daya Manusia 
UMKM khususnya di Indonesia, sebagian besar dilakukan oleh warga masyarakat yang hanya memiliki pendidikan seadanya, sehinggan lemahnya SDM ini pada akhirnya turut melemahkan juga perkembangan UMKM.
3) Aspek Keuangan
Pengelolaan yang masih tradisional dan juga keterbatasan permodalan menjadi aspek keuangan klasik bagi UMKM yang menghambat perkembangan UMKM itu sendiri.
4) Aspek Produksi
Penguasaan teknologi produksi yang lemah, keterbatasan permodalan untuk penyediaan peralatan produksi membuat UMKM perlu mengembangkan dirinya.
5) Aspek Pemasaran
Pemilihan saluran pemasaran yang tepat akan berkontribusi signifikan bagi perkembangan UMKM.
6) Aspek Regulasi
Pemerintah harus berperan aktif dalam merumuskan regulasi-regulasi yang memfasilitas keberadaan dan perkembangan UMKM ini.
[bookmark: _Toc92397243]2.1.12 Peran UMKM dalam Perekonomian
Peran Usaha Kecil dan Menengah seperti yang diungkapkan oleh (Tran, Tulus Tambunan, dkk, 2009) mengemukakan bahwa UMKM mempunyai karakteristik yang khusus karena:
a. Jumlah mereka sangat besar, dan khusnya Usaha Kecil (UK) dan Mikro (MIEs) yang tersebar luas di seluruh daerah pedesaan dan karena itu mereka mungkin memiliki arti khusus “local” arti penting bagi ekonomi pedesaan.
b. Sebagian besar UMKM di Negara berkembang terletak di daerah pedesaan, mereka juga kegiatan terutama berbasis pertanian. Oleh karena itu, upaya pemerintah untuk mendukung UMKM juga merupakan cara tidak langsung untuk mendukung pembangunan di bidang pertanian. 
c. UMKM pedesaan dapat berfungsi sebagai sector yang penting memberikan jalan bagi pengujian dan pengembangan kemampuan kewirausahaan di daerah pedesaan.
d. Banyak juga UMKM yang terlibat dalam produksi alat-alat sederhan, peralatan, dan mesin untuk memenuhi tuntunan petani dan produsen di industri, perdagangan, konstruksi, dan sector transportasi.
[bookmark: _Toc92397244]2.1.13 Tujuan  Dari UMKM
		Tujuan dari UMKM yakni menumbuhkembangkan usaha dalam rangka membangun perekonomian nasiaonal berdasarkan demokrasi ekonomi nasional yang berkeadilan .hal ini menandung makna , bahwa UMKM merupakan alat perjuangan nasional untuk menumbuhkan dan membangun perekonomian nasional dengan melibatkan sebanyak mungkin pelaku ekonomi berdasarkan potensi yang dimiliki atas dasar keadilan bagi semua pemangku kepentingan.
[bookmark: _Toc92397245]2.1.14 Kriteria Usaha Mikro
Usaha mikro adalah usaha produktif miliki orang per orang dan atau badang usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana di atur dalam undang -undang. Adapun kriterianya sebagai berikut :
[bookmark: _Toc83026110]Tabel 2.1 Kriteria Usaha Mikro
	No
	Kriteria Usaha
	Keterangan

	1.
	Usaha Mikro
	1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha
2) Memiliki hasil penghasilan tahunan paling banyak  Rp. 300.000.000,00

	2.
	Usaha Kecil
	1) Kekayaan bersih > Rp. 50.000.000,00 – Rp. 500.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan usaha.
2) Memiliki hasil penjualan tahunan > Rp. 300.000.000,00 – Rp. 2.500.000.000,00
3) Tenaga Kerja 5 s.d 19 orang

	3.
	Usaha Menengah
	1) Kekayaan bersih > Rp. 500.000.000,00 – Rp. 10.000.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha
2) Memiliki hasil penjualan tahunan > Rp. 2.500.000.000,00 – Rp. 50.000.000.000,00
3) Tenaga kerja 20 – 99 orang


Sumber : Rio dkk, (2016)
[bookmark: _Toc92397246]2.1.15 Asas dan Prinsip Pemberdayaan
[bookmark: _Toc83026111]	Berdasarkan perundang-undangan, UMKM dalam Menjalankan kegiatan pemberdayaan usahanya didasari oleh asas-asas sebagai berikut .
Tabel 2.2 Asas dan Prinsip Pemberdayaan
	No
	Asas 
	Definisi 

	1
	Kekeluargaan 
	Asas yang melandasi upaya  pemberdayaan UMKM sebagai bagian dari perekonmian Nasional yang diselenggarakan berdasarkan atas dasar demokrasi ekonomi dengan prinsip kebersamaan, efesiensi keberadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian, keeimbangan, kemajuan, dan kesatuan ekonomi Nasional untuk kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia 

	2
	Demokrasi Ekonomi 
	Pemberdayaan UMKM diselenggarakan sebagai kesatuan dari pembangunan perekonomian nasional untuk mewujudkan kemakmuran rakyat 

	3
	Kebersamaan
	Asas yang mendorong peran seluruh UMKM dan dunia usaha secara bersama-sama dalam kegiatannya untuk mewujudkan kesejahteraan Rakyat

	4
	Efisiensi berkeadilan 
	Asas yang mendasari pelaksanaan pemberdayaan UMKM dengan mengedepankan efisiensi berkeadilan dalam usaha untuk mewujudkan iklim usaha yang adil, kondusif , dan beradaya saing

	5
	Berkelanjutan 
	Asas yang secara terencana mengupayakan berjalannya proses pembangunan melalui pemberdayaan UMKM yang dilakukan secara berkesinambungan sehingga terbentuk perekonomian yang tangguh dan mandiri

	6
	Berwawasan lingkungan 
	Asas pemberdayaan UMKM yang dilakukan dengan tetap memperhatikan dan mengutamakan perlindungan dan pemeliharaan lingkungan hidup. 

	7
	Kemandirian 
	Asas pemberdayaan UMKM yang dilakukan dengan tetap menjaga dan mengedepankan potensi, kemampuan, dan kemandirian UMKM

	8
	Keseimbangan kemajuan 
	Asas pemberdayaan UMKM yang berupaya menjaga keseimbangan ekemajuan ekonomi wilayah dalam kesatuan nasional

	9
	Kesatuan ekonomi nasional 
	Asas pemberdayaan UMKM yang merupaakan bagian dari pembangunan kesatuan nasional


	Sumber : Rio dkk, (2016)
Masih berdasarkan perundaang undangan yang sama, prinsip-prinsip pemberdayaan mencngkup :
1. Penumbuhan kemandirian, kebersamaan,dan kewirausahaan UMKM untuk berkarya dengan prakarsa sendiri
2. Mewujudkan kebijakan publik yang transparan, akuntabel, dan berkeadilan 
3. Pengembangan usaha berbasis potensi daerah dan berorientasi pasaar sesuai dengan kompetensi UMKM
4. Peningkatan daya saing UMKM serta
5. Penyelenggaraan perencanaan, pelaaksanaan, dan pengendalian secara terpadu.
[bookmark: _Toc92397247]2.1.16 Hubungan Pemanfaatan Teknologi (E-Commerce)Dan Kinerja UMKM
Berkembangnya teknologi informasi berimbas pada perubahan perilaku masyarakat, khususnya konsumen sekaligus juga produsen.Menjamurnya ritel online di dunia menjadi bukti, bahwa kini semakin banyak konsumen yang terbiasa menggunakan internet dalam kegiatan sehari-harinya, di mana salah satu kegiatannya adalah perdagangan via onlline (E-commerce).Kecenderungan berkembangnya E-commerce dalam budaya bisnis Indonesia ditandai oleh semakin meningkatnya kelas menengah.Saat ini, lebih dari 150 juta jiwa merupakan konsumen Midle-class. kemudian, diperkirakan pemakai internet di Indonesia pada 2016 akan mencapai 160 juta Jiwa, sementara, pertumbuhan E-commerce juga diikuti dengan perkembangan Enabler bisnis lainnya, seperti online payment, fullfilment dan Logistik.Tidak dapat dipungkiri, perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat, cenderung mendorong bangsa Indonesia menjadi masyarakat digital yang bergangung pada kecanggihan teknologi.
Patut diakui saat in berbagai aplikasi dan siste teknologi informasi masih menjadi penompang bisnis besar dan belum berpihak pada kelompok UMKM.Misalnya, kehadiran cara pembayaran termutakhir, yaitu elektronik money(E-money) atau uang elektronik semakin memfasilitasi antara demanddan Suply. Yang melibatkan merchantsdan dan customer yang bermuara pada lalu-lintas transaksi yang begitu tinggi setiap detiknya. Namun, fasilitas itu belum bisa dinikmati oleh sektor usaha kecil, apalagi mikro.
	Kehadiran teknologi informasi melalui e-commerce dapat diarahkan untuk memudahkan  akses setiap individu masyarakat untuk berinteraksi dan bertraansaksi dengan individu lainnya, dan juga menjadi solusi untuk UMKM dalam meraih pasar yang terlidas oleh kelompok kapital. Secara bertahap melalui seperangkat sosialisasi dan pelatihan, kelompok usaha rakyat ini harus mulai diperkenalkan dengan budaya baru. Sebagai contoh, sistem pembayaran yang merupakan poin penting dalam setiap transaksi saat ini seperti ”diharamkan” untuk kegiatan UMKM.
Kebijakan UMKM perlu memenuhi kebutuhaan untuk itu. Karena hal itu akan memudahkan UMKM untuk berinteraksi,yang pada akhirnya dapat mengembalikan pasar UMKM yang selama ini semakin menurun, sekaligus mengedukasi pelaku UMKM dalam mengakses teknologi dan internet untuk kegiatan bisnisnya dalam jangka panjang. 
[bookmark: _Toc92397248]2.1.17 Strategi Pengembangan UMKM
Berikut ini beberapa strategi yang bisa dilakukan untuk memperkuat daya saing UMKM  Nasional :

1) Stabilitas Makro Ekonomi
Tujuan dari strategi ini menceritakan stabilitas perekonomian nasional agar terbebas dari gejolak yang akan menciptakan bebagai tidak kepastian dan distabilitas usaha UMKM. Kecenderuangannya, UMKM sangat rentan terhadap setiap gejolak ekonomi.Stabilitas makro dan regional yang perlu diprioritaskan adalah menjaga keseimbangan tingkat inflasi dan pendapatan, menjaga stabilitas harga pangan pokok melalui intervensi, dan tingkat suku bunga serta nilai tukar.
Strategi ini bisa dikembangkan dalam beberapa langkah, antara lain :
a) Meningkatkan produksi dan produktifitas tanaman pangan sekaligus dapat mendukung kedaulatan pangan guna mengantisipasi peningkatan demand dan melepas kebergantungan import pangan yang terus menggerus devisa.
b) Melakukan langkah mitigasi yang cepat untuk setiap gejolak turbulens ekonomi yang berasal dari faktor yang berdampak pada stabilitas harga pangan, misalnya dengan percepatan implementasi perbaikan kualitas belanja pemerintah, khususnya terkait dengan belanja modal imprastruktur yang meningkat tajam dalam APBN.
c) Meningkatkan kapasitas pengelolaan anggaran di tingkat K/L dan Pemda. Dengan tetap menjaga daya beli dan konsumsi masyarakat melalui stabilisasi harga pangan pokok. Percepatan pembangunan imprastruktur di harapkan dapat menjadi engene for grouth dalam memitigisi dampak melemahnya konsumsi masyarakat melalaui peningkatan daya beli. 
d) Membangun hubungan positif antara desentralisasi fiskal dan iklim usaha secara berkesinambungan. Jika desentralisasi sentral tidak bersahabat dengan iklim usaha maka akan sulit meningkatkan daya beli masyarakat di daerah. Dengan demikian memungkinkan terjadinya eksodus penduduk dan daerah yang minus ke daerah surplus yang akan akhirnya menurunkan kualitas daerah surplus karena harus berhadapan dengan tekanan yang lebih berat.
2. Reorientasi Pendidikan Ekonomi
Tujuan dari strategi ini adalah untuk melakukan koreksi terhadap sistem pendidikan ekonomi yang ada saat ini agara selaras dengan kebutuhan dan tujuan berekonomi membangun UMKM yang unggul membutuhkan sumber daya manusia yang unggul, dan di didik melalui proses estapet nilai dan di bekali kemampuan teknis yang memadai. Hal tersebut bermuara pada pendidikan, dalam hal ini pendidikan ekonomi. Hal itu tertuang dalam Bab III Pasal 3 UU  No. 20 tahun 2003 tentang sisdiknas. 
Dalam konteks itu, pendidikan ekonomi di lingkunga sekolah perlu membekali lulusannya dengan tiga kemampuan dasar yakni : a) penguasaan dan pengembangan IPTEK untuk kepentingan pembangunan ekonomi b) mengeloa kelembagaan yang efesien c) ketangguhan berusaha yang didasari oleh kearifan, kemanusiaan,  keimanan, dan ketakwaan.
Pendidikan ekonomi seyogianya mampu memberi sinyal anomali yang terjadi hal itu hanya mungkin bila pendidikan di sandingkan dan di paduan spritualitas dengan begitu, pembelajaran harus didasari oleh prinsip yang mengedepankan nilai-nilai ukhuwah yang mampu memberi keharmonisan, ketenangan, dan keseimbangan jangka panjang.Di Indonesia hal itu sangat mudah dikenali, mulai bahan ajar dan buku literatur ekonomi pada pendidikan ekonomi.Pada semua tingkat dan jenjang pendidikan syarat dengan berbagai teori yang berorientasi pada system pasar.
Demikian pula dalam perencanaan pembangunan dan praktif berekonomi muatan money metrik yang semuanya harus diangkakan, memenuhi laporan dan indikator capaian kinerja.Fakta tadi menunjukan hal yang ironis dengan komitmen ekonomi yang dituangkan dalam pasal 33 dan 34 UUD 1945.Dimana ekonomi semestinya diarahkan pada system sosialisme religius dengan menempatkan kebahagian lahir batin yang menjadi tujuan kesejahteraan umum.Dengan demikian perlu upaya systematis dan berkesinambungan guna membangun pendidikan ekonomi yang mampu melahirkan lulusan yang memeliki kekuatan karakter yang dilandasi oleh kekuatan spritual serta kompetensi yang sesuai tantangan kehidupan.
Strategi ini dikembangkan dalam beberapa langka antara lain sebagai berikut:
1. Reorientasi Terhadap Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
Pendidikan ekonomi harus menempatkan basis standar kompetensi lulusan pada penciptaan karakter yang didasari oleh kekuatan spiritual dan dapat diuraikan dengan didasari oleh prinsip-prinsip, sebagai berikut.
a) Tolong-menolong
b) Adil (al-adl)
c) Hemat
d) Kuat (al-quwwah)
2. Mengembangkan Pembalajaran Berbasis Kelompok
Hasil penelitian yang dilakukan kelompok UMKM Jawa Barat dan Banten menunjukkan vitalitas bisnis kelompok ini yang sangat bergantung pada pola interaksi dan interelasi manusia yang terlibat dalam bisnis iini, yakni pemilik, pekerja, dan pelanggan.
3. Meningkatkan Kecakapan Komunikasi Multi arah
	Mengembangkan budaya usaha yang bernuansa spiritual dalam interelasi elemen strategis usaha dibangun oleh kebiasaan komunikasi yang dibangun dengan kesetaraan dan saling menghormati satu sama lain.
4. Menentukan Karakter Sebagai Indikator Penilaian Hasil Belajar
Pada dasarnya, pendidikan ekonomi yang dikembangkan harus mampu membentuk pribadi-pribadi yang amanah, cermat, ulet, adil, motivasi, berprestasi tinggi, menghargai waktu, hemat, berorientasi pada kualitas, disiplin, jujur, demokratis, kesediaan untuk berbagi, istiqomah, dan cerdas (smart). 
5. Penguatan Bahan Ajar Berbasis Spiritualis
Pendidikan spiritualitas ekonomi dan bisnis bukan semata wadah, melainkan lebih bersifat pada isi (content).Penanaman spiiritualitas ekonomi dan bisnis secara lebih komprehensif memang potensial melalui ketiga pengajaran yang telah dipaparkan di atas.
3. Penguatan Kapasitas Sektor Informal.
Tujuan strategi ini adalah untuk memberi penguatan kapasitas sektor informal perkembangan sektor informal semakin tidak terbendung seiring dengan meningkatnya tenaga kerja yang tidak tertampung pada sektor formal.Akan tetapi, perhatian untuk sektor ini tidak cukup memadai sebagai bagian penting dari pembangunan yang berlangsung.
Sektor informal ditandai oleh satuan-satuan usaha kecil dalam jumlah yang banyak dan biasanya dimiliki oleh keluarga dengan menggunakan teknik produksi yang sederhana dan padat karya.Tenaga kerja di sektor informal biasanya mempunyai pendidikan dan keterampilan yang terbatas.
4. Meningkatkan Iklim Usaha
Tujuan strategi ini adalah untuk memfasilitasi terselenggaranya lingkungan usaha yang efisien secara ekonomi, sehat dalam persaingan, dan no-diskriminasi bagi kelangsungan dan peningkatan kinerja usaha UMKM sehingga dapat mengurangi beban administrasi, hambatan usaha dan biaya usaha, serta meningkatkan rata-rata skala usaha, mutu layanan perizinan/pendirian usaha, dan partisipasi pemangku kepentingan dalam pengembangan kebijakan UMKM Menciptakan iklim usaha yang kondusif dan mengurangi ekonomi biaya yang tinggi juga merupakan tujuan utama pemerintah melalui program reformasi komprehensif di bidang perpajakan dan birokrasi. 
5. Akselerasi Reformasi Birokrasi
Tujuan strategi ini adalah menghilangkan hambatan usaha UMKM akibat buruknya layanan birokrasi. Pelayanan birokrasi sejauh ini menjadi salah satu penyebab utama rendahnya daya saing 
[bookmark: _Toc92397249]2.2 Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc83026112]Di bawah ini adalah beberapa judul  penelitian terdahulu mengenai Kinerja UMKM Ditengah Pusaran sistem bisnis E-Commerce yang dapat digunakan sebagai bahan perbandingan untuk penelitian.
Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Dan
Tahun
	Judul
	Hasil

	1
	Nurlinda et A.l, (2019)  
	Determinan Adopsi e-commerce  & Dampaknya Pada Kinerja Usaha Kecil Menengah (UMKM)
	1. Secara serempak seluruh konstruk berpengaruh pada adopsi e-commerce dan adopsi e-commerce berpengaruh positif signifikan pada peningkatan kinerja.
2. Secara Parsial kesediaan organisasi dan kesediaan teknologi berpengaruh positif signifikan terhadap adopsi e-commerce.
3. Secara lingkungan eksternal berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM di kota Medan. 

	2
	Helmalia & Afrinawati (2018)
	Pengaruh E-commerce terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kota Padang 
	Hasil studi ditemukan: e-commerce  berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMKM. 

	3
	Enis Setiawati, Nur Diana dan M. Cholid Mawardi (2021) 
	Pengaruh e-commerce, pengetahuan Akuntansi dan Budaya Organisasi terhadap kinerja UMKM di Kota  Malang
	Hasil penelitian ini adalah variable e-commerce pengetahuan akuntansi dan budaya organisasi berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap kinerja mikro, kecil dan menengah. 

	4
	Ida Farida, Sunandar & Aryanto (2019) 
	Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Kinerja UMKM di Kota Tegal. 
	1. Pemanfaatan sistem e-commerce dalam proses pemasaran produk hasil penelitian UMKM merupakan faktor penting dalam peningkatan kinerja UMKM.
2. Dengan e-commerce pengusaha UMKM dapat meningkatkan dan memperluas pasar serta meningkatkan penjualan. 



[bookmark: _Toc92397250]2.3 Kerangka Pemikiran
Menurut Sugiono (2017) mengemukakan bahwa kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
E-commerce merupakan pembelian dan penjualan barang dan jasa di internet dan menyediakan kemampuan untuk melakukan transaksi yang melibatkan barang atau jasa antara dua pihak atau lebih dengan menggunakan alat-alat elektronik dan teknik ( Nurrohmah& Alfanur, 2016).
Dari uraian latar belakang dan tinjauan pustaka yang dikemukakan pada Bab sebelumnya untuk itu, penulis mencoba mengembangkan suatu pemikiran tentang Kinerja Umkm Ditengah Pusaran Sistem Bisnis E-Commerce Studi Pada Umkm Di Kecamatan Kwandang.
 (
Kinerja Umkm Ditengah Pusaran Sistem Bisnis 
E-Commerce
Analisis Kinerja UMKM
Sistem Bisnis 
E-Commerce
UMKM DI KECAMATAN KWANDANG
)
[bookmark: _Toc83026614]Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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[bookmark: _Toc82609495][bookmark: _Toc92397251]BAB III
OBYEK DAN METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc92397252]3.1 Obyek Penelitian
	Berdasarkan Latar belakang penelitian dan Kerangka pemikiran penelitian seperti yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka yang menjadi obyek penelitian adalahKinerja Umkm Ditengah Pusaran Sistem Bisnis E-Commerce Studi pada Umkm Di Kecamatan Kwandang. 
[bookmark: _Toc92397253]3.2 Metode Penelitian
	metode penelitian merupakan suatu cara atau teknik yang dapat membantu peneliti tentang urutan bagaimana penelitian dilakukan. Menurut sugiyono (2017) metode penelitiaan adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sedangkan menurut sunyoto 2016 metode penelitian akan menentukan urutan-urutan proses analisis data yang akan disajikan secara sistematik . 
	dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa metode penellitian adalah cara ilmiah dan prosedur yang sistematis dan terorganisasi untuk mendapatkan data untuk mencapai tujuan tertentu dan tata cara bagaimana suatu penelitian dilaksanakan. 
[bookmark: _Toc92397254]3.2.1 Desain penelitian
Penelitian ini berusaha mendeskripsikan gambaran yang senyatanya dari fenomena yang tampak pada Kinerja UMKM pada sistem bisnis E-commerce.Adapun metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut Sugiyono (2017) mendefinisikan metode deskriptifadalah metode yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
	Penelitian ini menekankan pada pengalaman subjektif berdasarkan kondisi realitas atas masalah-masalah dalam kehidupan sosial.Untuk itu, peneliti memilih pendekatan kualitatif untuk menemukan gambaraan Kinerja UMKM Di tengah pusaran sistem bisnis E-commerce Kecamatan Kwandang.Menurut Creswell (2017), mendefinisikan penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. 
	Dalam pendekatan kualitatif, peneliti menjadi instrument penting dalam penelitian dimana pengumpulan dan analisis data dilakukan sendiri oleh peneliti.Adapun data yang dikumpulkan terdiri dari berbagai sumber, seperti wawancara, observasi, dokumentasi, maupun informasi audiovisual yang diperoleh langsung dari informan. Pendekatan deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran Kinerja UMKM ditengah sistem bisnis E-commerce Melalui pendekatan ini juga peneliti berusaha untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan apa yang terjadi dilapangan terkait dengan tujuan penelitian.


[bookmark: _Toc92397255]3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian
	Adapun judul penelitian yang dipilih yaituKinerja Umkm Ditengah Pusaran Sistem Bisnis E-Commerce Studi pada Umkm Di Kecamatan Kwandang. Maka terdapat dua variable penelitian :
1. Kinerja UMKM
2. E-Commerce 
	Untuk lebih Mepermudah dalam memahami variable penelitiaan yang digunakan maka peneliti menjabarkan ke dalam bentuk operasionalisasi variable yang dapat dilihat ke dalam tabel berikut :
[bookmark: _Toc83025029][bookmark: _Toc83026145][bookmark: _Toc82608712]Tabel 3.1 Operasional Variabel

	Variabel
	Dimensi
	Indikator 

	Kinerja UMKM
(Sumber: Munizu 2010)



	Pengetahuan, pengalaman serta pemahaman Pelaku UMKM terhadap kinerja UMKM
	1. Pertumbuhan Penjualan
2. Pertumbuhan Modal 
3. Penambahan tenaga kerja setiap tahun
4. Pertumbuhan pasar dan pemasaran 
Pertumbuhan keuntungan/Laba Usaha

	E-commerce
(sumber : Nuvriasari 2012)

	Pengetahuan dan pemahaman tentang E-commerce
	1. Teknologi Informasi 
2. e-commerce mempermudah akses informasi
3. e-commerce dapat meningkatkan kinerja usaha
4. e-commerce dapat meningkatkan kualitas dan kecepatan layanan pada mitra bisnis
5. e-commerce dapat meningkatkan efesiensi biaya, e-commerce lebih unggul di banding perdagangan berbasis konvensional.



(sumber : Nuvriasari 2012&Sudiarta 2014)
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[bookmark: _Toc92397256]3.2.3 Informan Penelitian
	Informan dalam penelitian kualitatif menggunakan teknik purposive sampling.Menurut sugianto (2006) bahwa purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Misalnya orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan atau sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang akan di teliti(Sugiyono 2016).Pertimbangan ini dilaksanakan agar penelitian lebih efesien dan dapat menghasilkan kesimpulan.Dalam hal ini yang menjadi informan penelitian adalah pelaku usaha UMKM di Kecamatan kwandangKabupaten Gorontalo Utara sebanyak 1 pelaku usaha.
	Dalam hal ini informan penelitian yang menjadi objek penelitian di kecamatan kwandang  yaitu sebagai berikut:
1. Nama Usaha : Tika Colection
Sebagai : Pemilik All-shopp
Informan yang menjadi objek penelitian ini termasuk kategori kriteria Usaha kecil yang mana pendapatannya > 50.000.000 / Bulan. tidak termasuk tanah dan bangunan. 
[bookmark: _Toc92397257]3.2.4 Jenis dan Sumber Data
3.2.4.1 Jenis data
1. Data kualitatif yang merupakan data yang bukan dihitung atau bukan berupa angka-angka atau berupa catatan, melainkan laporan atau arsip yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pelaku UMKM, serta informasi-informasi lainnya dari pihak lain.
2. Data kuantitatif yaitu data yang menunjukan angka-angka, misalnya jumlah pembelian transaksi dalam suatu unit dan lain-lain. Atau merupakan data informasi yang diperoleh langsung dari responden, dalam hal ini pada UMKM di Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara. Dimana yang berhubungan langsung dengan penelitian ini.
3.2.4.2 Sumber data
1. Data Primer yaituData Primer yaitu data yang diperoleh dari wawancara peneliti dengan pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini, seperti Pimpinan serta staf. Data Primer bersumber dari Kinerja Umkm Ditengah Pusaran Sistem Bisnis E-Commerce Studi pada UMKM Di Kecamatan Kwandang. 
2. Data Sekunder Data Sekunder diperlukan dengan tujuan melengkapi data primer. Data Sekunder didapatkan dari pengkajian perpustakaan yang berisi dasar-dasar teori, standar-standar dan bahan-bahan pendukung seperti dokumen yang berisikan data umkm tahun 2021, yang berasal dariDinas perdagangan perindustrian koperasi dan UKM Kabupaten Gorontalo Utara tahun 2021 tentang Kinerja Umkm Ditengah Pusaran Sistem Bisnis E-Commerce Studi pada Umkm Di Kecamatan Kwandang. 
3.2.4.3 Teknik Pengumpulan Data
	Untuk memperoleh data yang akurat dan relevan dalam penelitian ini,maka peneliti menggunakan metode penelitian lapangan (Field Research), yaitupenelitian yang dilakukan secara langsung dengan mengadakan pengamatanterhadap objek penelitian. Teknik yang digunakan meliputi:
1. Observasi
	Metode observasi adalah penelitian yang dilakukan dengan melihat secaralangsung kejadian di lapangan dan kemudian menarik kesimpulan lewat
realita yang terjadi.
2. Wawancara
	Teknik ini digunakan peneliti dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada pimpinan atau pegawai yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang terjadi.
3. Studi Pustaka
	Yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari buku, makalah, majalah ilmiah, guna memperoleh informasi yang berhubungan dengan teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah penelitian.
4. Dokumentasi
	Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi
dan wawancara.Dalam penelitian ini, dokumentasi adalah metode pengumpulan data berupa dokumen-dokumen atau arsiparsip yang dapat memberikan informasi terkait data penelitian. Dokumen yang dimaksud adalah segala rekaman hasil wawancara serta cacatan baik berbentuk catatan dalam kertas (hardcopy) maupun elektronik (softcopy, artikel, media massa, foto, dan lainnya.
3.2.8 Teknik Keabsahaan Data
	Pada penelitian kualitatif peneliti harus mampu mengungkap kebenaran yang objektif, karena itu keabsahan data dalam penelitian kualitatif sangat penting.Hal tersebut bertujuan untuk mengukur tingkat kepercayaan (kredibilitas) penelitian kualitatif sehingga dapat dipertanggunjawabkan secara ilmiah. Pengukuran keabsahan data pada penelitian ini dilakukan dengan triangulasi	
Sugiyono (2016) “mengatakan bahwa triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada”. Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif dengan menggunakan triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan data apabila dibandingkan dengan satu pendekatan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik keabsahan data dengan triangulasi teknik. “Triangulasi teknik yaitu peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Teknik pengumpulan data yang dimaksud berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serentak(Sugiyono, 2016)
	Penggunaan triangulasi teknik tersebut dilakukan agar data yang diperoleh dari informan penelitian yang menjadi sumber data primer menjadi lebih valid, konsist, tuntas, dan pasti sehingga dapat dianalisis dan ditarik kesimpulan terkait dengan Penjualan produk dalam meningkatkan profit atau laba perusahaan.
3.2.9. Teknik Analisis Data
	Sugiyono (2016) mengatakan bahwa “analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain”. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data di lapangan model Miles dan Huberman, yang disebut pula dengan istilah teknik analisis data interaktif dimana analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Proses analisis data menurut model Miles dan Huberman yaitu meliputi aktivitas pengumpulan data, data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion drawing atau penarikan kesimpulan/verifikasi. Adapun penjelasannya yaitu sebagai berikut :
[bookmark: _Toc92397258]1. Pengumpulan data
	Data yang muncul dalam wujud kata-kata dan bukan angka dikumpulkan melalui berbagai cara seperti observasi, wawancara, intisari dokumen, pita, rekaman biasanya diproses melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih-tulis (Miles dan Huberman, 1992).
[bookmark: _Toc92397259]2. Data reduction (Reduksi data)
	Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan dicari tema dan polanya, sebab data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak dan perlu dicatat secara teliti dan rinci. Dengan melakukan reduksi data akan memberikan gambaran yang lebih jelas, mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dilakukan dengan bantuan komputer dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu (Sugiyono, 2016).

[bookmark: _Toc92397260]3. Data display (Penyajian data)
	Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif (Sugiyono, 2016).
[bookmark: _Toc92397261]4. Conclusion drawing (Penarikan kesimpulan/verifikasi)
	Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menemukan makna data yang telah disajikan.Dari data-data yang telah terkumpul selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dan kemudian kesimpulan tersebut diverifikasi serta diuji validitasnya.Untuk memperjelas, berikut gambar analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman.
 (
Penyajian Data
Reduksi Data
Kesimpulaan
 penerikan / verifikasi
Pengumpulan Data
)
[bookmark: _Toc83026626]Gambar 3.1 Analisis data menurut Miles dan Huberman

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
	Penelitian dalam penulisan skripsi ini pada Tika Colection yang berlokasi di Desa Leboto Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara yang merupakan usaha yang bergerak dibidang perdagangan yaitu penjualan online. Tika Colection merupakan salah satu usaha yang banyak diminati oleh seluruh masyarakat yang ada dikecamatan kwandang. Tika colection ini didirikan oleh Ibu Sartika Rahim, Spi pada awal tahun 2012 dengnan modal Rp. 10.000.000 dengan suami mendirikan usaha tokopakaian dan sampai tahun 2022 masih beroperasi, usaha ini merupakan usaha yang dikelola sendiri. 
	Dengan lokasi yang  berada di pusat Kabupaten Gorontalo Utara, , dapat memudahkan konsumen untuk mengunjungi Butik Tika Collection. Dengan dibantu oleh karyawan yang mengerti akan kebutuhan konsumen, kami yakin pengunjung merasa puas dengan produk dan pelayanan dari butik kami.
Pakaian Butik Tika Collection tidak hanya menampilkan sisi modis, tetapi juga nyaman dan harganya terjangkau. Butik Tika Collection tidak hanya semata mencari keuntungan, akan tetapi tetap menjaga kualitas, keuntungan tersebut cukup untuk menjaga Butik Tika Collection dari sisi keuangan tetap sehat. Kami berharap dengan kehadiran Butik Tika Collection dapat lebih memudahkan para wanita dan pria berpenampilan gaya dan lebih modis.
	Jika melihat saingan yang bergerak dibidang yang sama, memang sudah cukup banyak, tetapi kami menyiasati dengan inovasi pelayanan dan lokasi yang lebih menarik dan nyaman unutuk berbelanja dan juga menggunakan barang untuk yang sangat berkualitas
	Dalam usaha fashion yang sudah memiliki pelanggan tetap, maka kami akan menambah pemasaran dengan membuat memasarkan secara online melalui media sosial facebook, instragram dan whatsapp,sehingga akan mudah jika orang ingin membelinya dan tak perlu lagi jauh-jauh atau bahkan tersedia kurir untuk membeli produk kami.Selama ini pemasaran melalui e-commerce sangat menunjang dalam kegiatan penjualan bahkan pendapatan lebih besar diperoleh melalui penjualan melalui e-commerce.
4.2 Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
	Daftar pertanyaan wawancara adalah data primer yang sangat mendukung dalam melakukan penelitian ini. Ada Lima dimensi kinerja UMKM dalam penelitian ini yaitu pertumbuhan penjualan, pertumbuhan modal, penambahan tenaga kerja setiap tahun, pertumbuhan pasar dan pemasaran, dan pertumbuhan keuntungan laba usaha. dan Lima dimensi e-commerce dalam penelitian ini yaitu Teknologi informasi, e-commerce mempermudah akses informasi, e-commerce dapat meningkatkan kinerja usaha, e-commerce dapat meningkatkan kualitas dan kecepatan layanan pada mitra bisnis e-commerce dapat meningkatkan efesiensi biaya, e-commerce lebih unggul di banding perdagangan berbasis konvensional. 
	Dalam perkembangan usaha tentunya ditengah arus atau maraknya e-commerce di Indonesia yang bahkan mencakup wilayah Gorontalo Utara tidak mempengari kinerja penjualan Tika Collection.Karena disamping menggunakan toko online juga menghadirkan toko offline yang bisa dikunjungi langsung oleh konsumen dalam memilih langsung produk pakaian.Kinerja Tika Collection ditengah Pusaran Sistem Bisnis E-Commerce penjelasannya dibawah ini : 
1. Pertumbuhan Penjualan 
	Menurut Baumgartner Hatami et Al (2016), pertumbuhan Penjualan mencerminkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan profit atas kas. 
	Menurut kasmir (2012) Pertumbuhan penjualan menunjukan sejauh mana perusahaan dapat meningkatkan penjualannya dibanding dengan total penjualan secara keseluruhan.  Umumnya usaha ini mengalami peningkatan jumlah konsumen setiap bulannya. Hasil wawawancara dengan informan atas Nama Ibu Sartika R. Rahim S.Pi, yakni sebagai berikut : 
“ Ya mengalami peningkatan, setiap bulannya , hanya sja ada bulan-bulan dimana terjadi penjualan besar-besaran, Misalnya pada saat mendekati bulan suci Ramadhan , kemudian mendekati pergantian tahun. (Wawancara 14 Maret 2022)

	Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa pertumbuhaan penjualan pada usaha butik Tika Colection ini mengalami peningkatan setiap bulannya dengan adanya peningkatan jumlah konsumen yang berbelanja. Hal ini terjadi karena adanya peningkatan pendapatan yang dialami oleh pemilik butik setiap bulannya. Hal ini didasarkan dalam pernyataan informan. pertanyaan selanjutnya yakni : 
”Ya mengalami peningkatan, dilihat dari peningkatan konsumennya, secara otomatis penjualannya pun meningkat dari hari ke hari bahkan setiap bulannya. karena saya memulai bisnis ini sudah hampir sepuluh tahunan (Wawancara 14 Maret 2022).

Berdasarkan wawancara di atas dapat diketahui UMKM ini mengalami peningkatan penjualan yang berdampak pada meningkatnya pendapatan. Hal ini semua berawal dari proses dalam merintis usaha ini.  Informan selaku pemilik UMKM ini mengatakan bahwa:
“Saya membantu usaha orang lain, membagikan usaha-usaha orang lain, kemudian di share di sosial media seperti Facebook, dan BBM pada saat itu, jadinya saya termotivasi untuk  membuat usaha sendiri “   (Wawancara 14 Maret 2022).

	Dengan pengalaman yang diperoleh oleh pemilik usaha ini sehingga memberanikan secara mandiri membuka usaha sendiri. Dalam hal ini setiap pengusaha pasti memiliki suatu permasalahan yang dapat menghambat proses penjualan tersebut. dapat dilihat dari pernyataan yang informan katakan :
“ awal mulanya usaha ini , dalam proses penjualan , alhamdulillah tidak mengalami kendala apapun, lurus-lurus saja. (Wawancara 14 Maret 2022).

Pertumbuhan penjualan yang terjadi pada UMKM ini seiring berjalannya waktu karena umumnya pendapatan yang diperoleh untuk pengembangan usahanya yang didukung oleh pemasaran sesuai dengan perkembangan zaman. Terciptanya UMKM yang berkualitas dalam pemasaran, maka butik Tika Collectionmengubah pengembangan dari yang dulunya tradisional menjadi professional (yang dimana menggunakan teknologi yang lebih mendukung), kemudian mengandalkan evaluasi kerja digantikan dengan penilaian terhadap kinerja seperti meningkatkan teknologi informasi.
2. Pertumbuhan Modal 
Pertumbuhan modal mengacu peningkatan nilai modal yang dinvestasikan. peningkatan nilai ini terjadi kenaikan harga pasar. menurut Bambang Riyanto menjelaskan bahwa pengertian modal adalah suatu hasil produksi yang bisa dimanfaatkan kembali untuk diproduksi lebih lanjut. dalam prosesnya modal akan lebih fokus pada nilai, daya beli atau kekuasaan menggunakan yang terdapat dalam barang-barang modal.
sebagaimana diketahui bahwa setiap orang yang memiliki usaha tentu wajib memiliki modal, dalam hal ini modal tersebut dapat mengalami pertumbuhan ataupun penurunan. informan mengatakan bahwa modal awal yang dia gunakan mengalami peningkatan pertumbuhan sama halnya dengan akumulasi modal mengalami peningkatan setiap bulannya, adapun pernyatan dari informan sebagai berikut:
“Modal saya pada awalnya hanya Rp.750.000 dengan modal sendiri yang diberikan oleh suami, saya terus melakukan penjualan secara online maupun offline sehingga dapat dikalkulasi terjadi pertumbuhan modal tersebut dengan pendapatan Rp.350.000 setiap harinya atau Rp. 10.500.000 setiap bulan yang saya peroleh. Pertumbuhan modal tersebut sudah berlangsung selama 10 tahun.(Wawancara denganSartika R. Rahim, Wawancara 14 Maret 2022).

	Pertumbuhan Modal dengan membuka UMKM melalui adopsi e-commerce mengalami peningkatan. Ini memiliki arti dimana konsumen akan mengunjungi toko dilakukan secara online untuk melihat akan produk yang ditawarkan, tetapi jika mereka memiliki ketertarikan, maka mereka akan secara langsung bertransaksi melalui telepon, ataupun media sosial maupun secara langsung bertatap muka. 
3. Penambahan Tenaga Kerja
	Menurut Suparmoko dan Icuk Rangga Bawono, tenaga kerja adalah penduduk yang telah memasuki usia kerja daan memiliki pekerjaan dan yang sedang mencari pekerjaan. dalam suatu usaha pasti membutuhkan yang namanya tenaga kerja (karyawan) , jika dalam suatu usaha tidak memiliki tenaga kerja maka suatu usaha itu tidak akan berjalan dengan lancar. informan mengatakan bahwa dalam usahanya memiliki tenaga kerja atau akan ada penambahan tenaga kerja. dapat dilihat dari pernyataan informan :
“ada rencana, pasti mo ada itu penambahan karyawan” (Wawancara denganSartika R. Rahim, Wawancara 14 Maret 2022).

	Penambahan Tenaga Kerja dilakukan oleh pemilik usaha dengan masih menggunakan tenaga kerja dalam keluarga, yaitu keluarga secara penuh mengelola UMKM ini. Walaupun kedepannya pihak butik Tika Collection akan merekrut tenaga kerja luar keluarga dengan mengacu pada pendapatan yang sudah sesuai dengan kebutuha terhadap tenaga kerja.
4. Pertumbuhan Pasar dan Pemasaran 
Selama ini pengusaha hanya selalu memperhatikan modal atau pun keuntungan yang didapat, namun pengusaha juga harus memperhatikan perrtumbuhan pasar dan cara memasarkan barang. menurut Stanton (2013) pemasaran adalah suatu sistem dari kegiatan bisnis yang dirancang untuk merencanakan, menentukan harga  mempromosikan dan mendistribusikan produk yang dapat memuaskan keinginan dalam mencapai tujuan perusahaan. dalam hal ini informan menjalankan atau proses pemasaran usahanya dilakukan secara online dan offline serta proses penjualan secara online lebih besar  pendapatannya dibandingkan secara offline. jika dibandingkan proses penjualan secara online lebih luas jangkauannya sehingga pendapatan yang didapatkan lebih besar. 
Menurut wawancara awal dengan informan kunci terkait pelaksanaan penjualan onlineatau dengan pemasaran e-commerce bahwa saat  melakukan promosi produk, langkah apa yang ditempuh diketahui bahwa:
“Langkah yang saya tempuh untuk mempromosikan produk butik Tika Collection yaitu menarik perhatian awal pelanggan dengan memajang semua barang yang saya jual, lalu perhatian yaang lebih besar agar pelanggan benar-benar tertarik dengan produk yang dipasarkan dengan mempostingnya melalui online dimedia sosial...(Wawancara denganSartika R. Rahim, Wawancara 14 Maret 2022).
Langkah ditempuh untuk mempromosikan dengan pemasaran melalui media online atau media sosial yang dapat meraih konsumen dalam jumlah yang tidak terbatas, Pertumbuhan Pasar dan Pemasaran menunjukan keberhasilan pelaku UMKM dalam mencapai tujuannya. Ada tiga hal yang dapat digunakan untuk mengukur sebuah kinerja yaitu: kordinasi, posisi pasar dan efisiensi. Hal ini akan menyebabkan meningkatnya kinerja yang dapat dilihat dari meningkatnya penjualan. Pelanggan juga menuturkan bahwa:
Pajangan foto barang jualan di postingan di facebook oleh ibu Sartika R. Rahim sering membuat pelanggan tergiur untuk melakukan pembelian, semua contoh barang sudah tersedia. Saya hanya bebas memilih barang atau produk yang saya sukai. (Raya Pakaya. Wawancara 14 Maret 2022)

Sehingga dapat diketahui bahwa langkah yang ditempuh untuk memasarkan produk dengan sistem bisnis e-commerce butik Tika Collection yaitu menarik perhatian awal pelanggan dengan memajang semua produk dan memposting langsung di facebook. Adapun beberapa tahun terakhir Butik Tika Collection menggunakan media iklan apa saja dalam Penjualan Produk Tika Collection.
Disisi lain karyawan juga menuturkan bahwa: 

Penjualan Produk di Butik Tika Collection umumnya sudah dilakukan oleh pihak Butik Tika Collection di smua jejaring sosial utamanya media sosial facebook market pada tahun 2018-2019sehingga kami karyawan mengambil alternatif lain pada tahun 2020 dan tahun 2022 dengan merambah pada media sosial instagram dan Whatsapp, sementara juga dibuatkan grup telegram.. (Gilang Ali, Wawancara 16 Maret 2022)

		Sehingga dapat diketahui bahwa menggunakan media sosial facebook market pada tahun 2018-2019, pada tahun 2020 dan tahun 2022 dengan merambah pada media sosial instagram dan Whatsapp, sementara juga dibuatkan grup telegram. Setiap bentuk bisnis UMKM melalui sisitem e-commerce bisa melalui iklan media sosial yang ada.
Hal ini sesuai dengan observasi bahwa umumnya pelanggan melakukan pembelian dikarenakan adanya informasi melalui media sosialfacebook, instagram dan Whatsapp.
Menurut seorang pelanggan bahwa ia tertarik melakukan pembelian dikarenakan adanya postingan gambar produk langsung beserta harganya dan detil barang secara jelas di media sosial facebook. (Wawancara dengan Isti Rahman, Tanggal 15Maret 2022)
Pelanggan lain menuturkan bahwa pada saat pembelian saya sangat tertarik dengan gambar yang di posting. (Raya Pakaya, Tanggal 15Maret 2022)
		Berdasarkan observasi peneliti bahwa penjualan secara online dengan memajang semua barang dapat menarik banyak pelanggan untuk melakukan pembelian dikarenakan produk terpampang jelas dan menarik bagi pelanggan.
Berdasarkan observasi peneliti bahwa penjualan secara online dengan memajang semua barang dapat menarik banyak pelanggan untuk melakukan pembelian dikarenakan produk terpampang jelas dan menarik bagi pelanggan.  Proses penjualan secara online pendapatannya sama dengan penjualan offline namun informasi produk Butik tika Collection diperoleh secara online sehingga UMKM dengan menerapkan sistem e-commercesangat efektif karena dilakukan pemasaran periklanan melalui media sosial.
5. Pertumbuhan Keuntungan / Laba Usaha 
	Sektor wirausaha merupakan salah satu sektor yang menjanjikan untuk dikembangkan.Pertumbuhan industri wirausaha di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun.Hal ini dikarenakan pertumbuhan penduduk yang begitu pesat, sehingga berbanding lurus dengan tingkat keinginan masyarakat dalam membuka usaha mikro kecil dan menengah (UMKM).UMKM merupakan salah satu peluang usaha yang dapat menumbuhkan perekonomian masyarakat.UMKM mendorong terciptanya sektor swasta yang inovatif dan berperan membangun perekonomian nasional. Dalam suatu usaha seorang pengusaha tidak hanya memasarkan suatu barang, akan tetapi  pengusaha harus memperhatikan pertumbuhan keuntungan/ laba usaha. 
Menurut PSAK No. 23 revisi 2015, dalam prinsipnya, pengakuan pendapatan pun harus dapat memenuhi kriteria pendapatan, sehingga pendapatan tersebut dapat diakui. Adapun omset penjualan dan data pembeli umumnya selama tiga bulan terakhir diuraikakan dalam tabel berikut ini:




Tabel 4.1. Data Penjualan Butik Tika Collection
	No
	Bulan
	Data Penjualan
	Data Pembeli
	Data Omset

	1
	Desember 2021
	5832
	980
	Rp. 9.600.000

	2
	Januari 2022
	4942
	119
	Rp. 7.100.000

	3
	Februari 2022
	5612
	261
	Rp. 8.600.000


Sumber; Owner Butik Tika Collection, (2022).
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa pendapatan Butik Tika Collection bisa mencapai Rp. 9.600.000 dalam sebulan. Hal senada disampain oleh ibu Rini bahwa:
Memang bila hari ramai setiap harinya penjualan bisa mencapai Rp. 350.000, itupun itu hanya pendapatan kotornya, sedangkan pendapatan bersih atau keuntungan buat saya hanya Rp. 2.500.000 setiap harinya.(Wawancara denganSartika R. Rahim, Wawancara 14 Maret 2022).

Pendapatan Butik Tika Collection tentunya bukan hanya sebatas hasil dari penjualan produk namun selisih harga yang diperoleh dari penjualan tersebut yang berupa margin harga agar produk tersebut laku dan terjual sehingga dapat memperoleh keuntungan. Berdasarkan (PSAK 23) PSAK Pendapatan adalah arus masuk atas bruto yang didaparkan dari manfaat ekonomi dan timbul dari aktivitas normal entitas selama suatu periode.Sehingga arus kas masuk itu mengakibatkan adanya kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari penanaman modal. Beliau juga menuturkan bahwa:
Jumlah pengunjung juga relatif tidak sama setiap bulannya, ada pengunjung yang sekali datang membeli dua atau tiga barang, disisi lain jumlah penjualan juga berbeda karena masing-masing barang yang saya jual memiliki harga yang berbeda-beda. Namun biasanya pada bulan Ramadhan dan lebaran idul fitri Pertumbuhan Keuntungan / Laba Usaha meningkat drastis (Wawancara denganSartika R. Rahim, Wawancara 14 Maret 2022).

	Pihak Butik Tika Collection dalam memasarkan langsung ke pelangganproduk Butik Tika Collectionmelalui media online dan offline, memposting foto-foto barang yang dijual yang mengundang selera konsumen maupun followers untuk datang ke toko atau melakukan transaksi langsung melalui chat atau  televon.Ketika pelanggan menyetujui untuk membeli. Kurir siap mengantarkan sekalian mengambil uangnya langsung. Karena media sosial mencakup semua daerah di Indonesia khususnya di Gorontalo maka Butik Tika Collection hanya dibatasi pada pelanggan daerah Gorontalo Utara khususnya Kecamatan Kwandang.
4.3 Pembahasan
Pada saat krisis ekonomi, UMKM menjadi salah satu jenis usaha yang relatif lebih mampu untuk bertahan dibanding dengan usaha lainnya yang berskala besar. Kontribusi sektor UMKM dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat, bahkan di daerah-daerah pelosok. Selama ini, UMKM telah cukup mampu mengurangi angka pengangguran dan tingkat kemiskinan.
Di tengah kekhawatiran penularan virus corona (Covid-19) yang saat ini sedang menyebar ke seluruh dunia, masyarakat menjadi kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup di segala hal. Ada yang mulai beralih pekerjaan, ada juga yang membangun usaha rumah tangga. Di tengah penyebaran pandemic COVID-19, UMKM dapat memainkan peran penting dalam meminimalkan konsekuensi negatif pada keluarga yang bekerja. UNICEF dan ILO, 2020).
Perempuan dalam kehidupannya memang sudah dibiasakan agar tetap untuk menghidupi keluarganya. Meski dengan keterampilan yang masih sangat terbatas dan dalam kondisi yang serba tidak kondusif sekalipun. Seiring dengan gerak zaman, perempuan semakin dimiskinkan. Tenaga kerja perempuan perlahan digeser oleh mesin, tenaga kerja terampil dan pembatasan jenis pekerjaan yang disebabkan oleh nilai-nilai kultural. Perempuan juga menjadi paling rentan terhadap berbagai dampak dari kebijakan ekonomi, tak terkecuali akibat masa pandemic virus covid-19 yang pada akhirnya hanya akan memperhadapkan perempuan pada situasi dilematis: antara menjadi pengangguran atau menjadi tenaga kerja rumahan. Dengan demikian beban mereka malah akan semakin bertambah. Karena, disamping harus melaksanakan peran domestiknya sebagai ibu dan manajer rumah tangga, mereka pun dituntut memikul peran ganda (double burden) untuk berpikir dan bertanggungjawab terhadap ekonomi keluarga. 
Sektor usaha UMKM di Indonesia pada umumnya masih relatif lemah dalam pengembangannya. Misalnya kelemahan dalam akses pasar, teknologi, pengetahuan, modal atau pengelolaan keuangan, dan sumber daya manusia (SDM). UMKM berbasis e-commercetelah banyak dikenal dan laku di pasaran. Namun, para pelaku UMKM masih belum sadar akan pentingnya pengembangan usaha mereka. Hal ini dapat dilihat dari sisi manajemen bisnis yang cenderung dilakukan seadanya. Para pelaku usaha UMKM cenderung merasa cepat puas dengan hasil usahanya tersebut. Sehingga, usaha yang dijalankannya belum dirancang dan diterapkan dengan strategi yang baik.
Winarno, menjelaskan bahwa program-program pengembangan usaha mikro dapat dilakukan dengan memberikan kredit dan atau mendidik orang-orang miskin untuk membantu dalam memulai atau menguatkan bisnis mereka, membangun harga diri dan percaya diri, mendorong kemandirian dan menciptakan suasana masyarakat (community atmosphere).
Adapun usaha yang dijalankan oleh Masyarakat atau pelaku UMKM Di Kecamatan Kwandang ini adalah untuk mengembangkan atau meningkatkan jumlah penghasilan dan memperbaiki keadaan ekonomi masyarakat serta diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk pertumbuhan ekonomi daerah.
Salah satu tujuan pokok negara ini adalah untuk mensejahterakan rakyatnya, karena mayoritas rakyat hidup dari usaha mikro ini, upaya keras untuk meningkatkan pendapatannya sudah harus selalu menjadi prioritas. Sebenarnya dominasi jumlah UMKM dan penyerapan tenaga kerjanya tidak hanya menggambarkan tingkat pentingnya UMKM, tetapi juga menggambarkan ancaman yang sangat buruk tentang terperangkapnya mayoritas rakyat dalam kehidupan yang sulit dan mendekati miskin.
Dalam Butik Tika Collection kejujuran dari karyawan dan pemilik toko berlangsung sangat baik.Semua yang bekerja sudah seperti keluarga, apabila ada masalah yang menyangkut toko tidak ditutupi dan langsung dibicarakan.Komunikasi yang baik antar karyawan menjadikan karyawan yang bekerja, jujur dalam kegiatan usahanya. Apabila ada salah satu karyawan yang tidak bekerja, karyawan yang lain mampu menggantikan posisi karyawan yang absen dengan ikhlas.
Butik Tika Collection selalu memberikan pelayanan yang sangat baik untuk setiap pelanggannya. Jika pelanggan merasa puas dengan pelayanannya maka mereka akan selalu kembali untuk belanja di Butik Tika Collection. Butik Tika Collection tidak membeda-bedakan dalam sebuah pelayanan online dan offline. Belanja banyak atau sedikit, pelanggan baru maupun pelanggan lama Butik Tika Collection akan memperlakukannya sama. Butik Tika Collection juga menerapkan prinsip ketika berkomunikasi berarti ingin membeli. Setiap pelanggan yang masuk Butik Tika Collection pasti karyawan akan memperlakukan sedemikian rupa agar pelanggan tersebut merasa benar-benar puas dan nyaman.
Semakin berkembangnya e-commerce di Indonesia membuat konsumen lebih cepat dan mudah untuk memperoleh informasi bahkan untuk membeli produk dan jasa yang ditawarkan dimanapun maupun kapanpun mereka berada Oleh karena itu pegadopsian e-commerce perlu diterapkan dan dikembangkan oleh pelaku UMKM. Oleh karena itu perlu dilakukan kajian terhadap hal-hal apa saja yang membentuk adopsi e-commerce tersebut. Butik Tika Collection lebih mengutamakan memasarkan produk kepada pelanggan dengan ramah, sopan dan santun sehingga konsumen yang membeli puas. Ketika konsumen puas maka pelanggan yang akan membeli merasa nyaman dan aman dalam memilih produk apa yang akan dibeli. Sangat sedikit pelanggan Butik Tika Collection yang memberi tanggapan buruk terhadap pelayanan yang diberikan. Kebanyakan pelanggan dari Butik Tika Collection mengaku puas terhadap pelayanan yang ada
Penelitian yang dilakukan oleh Farida et al., (2019), dimana dikatakan semakin besar minat pelaku UMKM untuk menggunakan e-commerce, maka kinerja dari UMKM tersebut menunjukan hasil yang semakin meningkat. Pemanfaatan dalam pengadopsian e- commerce dapat menjadi suatu solusi didalam proses pembelian, penjualan serta pemasaran. Sedangkan menurut Ningtyas et al., (2015), kinerja UMKM merupakan sebuah ukuran yang digunakan untuk mengukur keberhasilan dari UMKM yang telah menggunakan dan mengadopsi ecommerce. 
Farida et al., (2019), mengatakan jika semakin besar minat untuk menggunakan e-commerce oleh pelaku bisnis UMKM, maka hasil kinerja UMKM akan mengalami kenaikan. Pengadopsian e-commerce bisa menjadi suatu solusi dalam sebuah proses pembelian, maupun penjualan serta pemasaran. Manfaat penting yang dapat dirasakan dari pegadopsian e-commerce ialah untuk meningkatkan kemampuan dalam mendapatkan sebuah feedback dari pelanggan secara tepat dan cepat, selain itu juga dapat menghemat biaya untuk memasarkan barang atau jasa yang akan dijual. Tanpa pengadopsian sistem e-commerce, diyakini bahwa kinerja UMKM akan mengalami pelemahan untuk pemasaraannya. Jika Semakin tinggi adopsi sistem e-commerce dalam UMKM, maka akan semakin tinggi juga hasikinerja dari UMKM itu. Perlu dipertegas bahwa penggunaan e-commerce dapat menjadi sebuah pilihan utama untuk memasarkan produk maupun jasa, sehingga transaksi pemasaran bukan hanya sebatas pemasaran yang dilakukan secara offline namun juga bisa dilakukan online. Untuk dapat terus berkembang dan meningkatkan kinerja UMKM maka yang perlu dilakukan adalah dengan meningkatkan daya saing serta kualitas diri. SDM (sumber daya manusia) pengelolah UMKM juga dapat melakukan peningkatan pendidikan baik formal maupun informal terutama mengenai permasalahan e-commerce. Dengan adanya SDM yang berkualitas akan menciptakan kreatifitas dan inovasi dalam pengadopsian e-commerce tersebut.
Pihak Butik Tika Collection dalam memasarkan langsung ke pelanggan produk Butik Tika Collection melalui media online maupun offline, memposting foto-foto barang yang dijual yang mengundang selera konsumen maupun followers untuk datang ke toko atau melakukan transaksi langsung melalui chat atau televon. Ketika pelanggan menyetujui untuk membeli.Kurir siap mengantarkan sekalian mengambil uangnya langsung.Karena media sosial mencakup semua daerah di Indonesia khususnya di Gorontalo maka Butik Tika Collection hanya dibatasi pada pelanggan daerah Gorontalo Utara khususnya Kecamatan Kwandang.
Namun, dalam hal ini usaha butik tika collection merupakan usaha yang pendapatannya per bulan mengalami lonjakan, atau mengalami peningkatan, dan mengalami penurunan, Berdasarkan observasi dan wawancara dari informan, mereka  menyatakan bahwa penjualan secara online dengan memajang semua barang dapat menarik banyak pelanggan untuk melakukan pembelian dikarenakan produk terpampang jelas dan menarik bagi pelanggan. yang artinya menggunakan e-commerce dalam proses penjualan sangat efektif.   
Pendapatan Butik Tika Collection tentunya bukan hanya sebatas hasil dari penjualan produk namun selisih harga yang diperoleh dari penjualan tersebut yang berupa margin harga agar produk tersebut laku dan terjual sehingga dapat memperoleh keuntungan. dan yang menjadi salah satu faktor suatu usaha mengalami peningkatan, ialah mengacu pada Pertumbuhan modal yakni peningkatan nilai modal yang dinvestasikan. peningkatan nilai ini terjadi kenaikan harga pasar. menurut Bambang Riyanto menjelaskan bahwa pengertian modal adalah suatu hasil produksi yang bisa dimanfaatkan kembali untuk diproduksi lebih lanjut. dalam prosesnya modal akan lebih fokus pada nilai, daya beli atau kekuasaan menggunakan yang terdapat dalam barang-barang modal. 


BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan diatas maka disimpulkan bahwa Kinerja UMKM di tengah pusaran sistem bisnis e-commerce bahwa Pihak Butik Tika Collection dalam memasarkan langsung ke pelanggan produk Butik Tika Collection melalui media online maupun offline, memposting foto-foto barang yang dijual yang mengundang selera konsumen maupun followers untuk datang ke toko atau melakukan transaksi langsung melalui chat atau televon. Pertumbuhaan penjualan pada usaha butik Tika Colection ini mengalami peningkatan setiap bulannya begitu juga akumulasi modal mengalami peningkatan setiap bulannya. Penambahan tenaga kerja akan dilakukan namun selama ini hanya memakai tenaga kerja dalam keluarga. Pertumbuhan Pasar dan Pemasaran menunjukan keberhasilan pelaku UMKM. Proses penjualan secara online pendapatannya sama dengan penjualan offline namun informasi produk Butik tika Collection diperoleh secara online sehingga UMKM dengan menerapkan sistem e-commerce sangat efektif karena dilakukan pemasaran periklanan melalui media sosial. Pertumbuhan Keuntungan / Laba Usaha sangat meningkat setiap bulannya walaupun adanya persaingan bisnis e-commerce namun pihak butik tika collection menyediakan toko sebagai sarana bagi pelanggan untuk datang langsung berbelanja. Pertumbuhan Keuntungan / Laba Usaha sangat meningkat setiap bulannya walaupun adanya persaingan bisnis e-commerce namun pihak butik tika collection menyediakan toko sebagai sarana bagi pelanggan untuk datang langsung berbelanja.
dalam hal ini kinerja UMKM dalam butik Tika Colection yang menggunakan e-commerce (Media Sosial)walaupun sedang berada di fase gemparan – gemparan online, namunmasih bisa bertahan dan memberikan pelayanan yang terbaik dikarenakan menggunakan dua tempat untuk berdagang, yakni secara online maupun secaara offline. 
5.2 Saran
	Berdasarkan kesimpulan dan hasil kajian serta pembahasan terhadap permasalahan yang di kemukakan sebelumnya, maka dapat di Sarankan terkait dengan penelitian ini antara lain sebagai berikut :
1. Bagi UMKMdi Kecamatan Kwandang perlu program pendampingan, karena masalah yang dihadapi oleh UMKM bukan hanya masalah permodalan, tetapi juga masalah masalah operasional, seperti pengelolaan, manajemen, dan lain sebagainya khususnya dengan mengadopsi bisnis e-commerse.
2. Disarankan bagi seluruh UMKM di Kecamatan Kwandang untuk menggunakan fasilitas layanan onlien pada media sosial karena pendapatan sesudah menggunakan sistem penjualan e-commerce lebih besar daripada sebelum menggunakan.
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Lampiran 01 : Dokumentasi Penelitian
DOKUMENTASI PENELITIAN
[image: ]
Wawancara Dengan Pelaku UMKM dengan Sistem Bisnis E-Commerce
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Lampiran 02 : Pedoman Wawancara
PENDOMAN WAWANCARA
	Indikator
	

	Kinerja UMKM

1. Pertumbuhan Penjualan
2. Pertumbuhan Modal 
3. Penambahan tenaga kerja setiap tahun
4. Pertumbuhan pasar dan pemasaran 
5. Pertumbuhan keuntungan/Laba Usaha 
	1. Pertumbuhan Penjualan 
a) Apakah usaha ini mengalami peningkatan jumlah konsumen setiap Bulannya ?
b) Apakah usaha ini mengalami peningkatan dalam penjualan setiap Bulannya, ?
c) Apakah Ada Kendala dalam proses penjualan sejauh ini ?
 2. Pertumbuhan Modal 
a) Apakah Modal awal pada usaha ini mengalami Pertumbuhan ?
b) Apakah akumulasi modal mengalami peningkatan setiap bulannya?
3. Penambahan tenaga kerja
a) bagaimana jika terjadi perubahan situasi tenaga kerja saat ini ? apakah akan ada penambahan tenaga kerja ?  atau sebaliknya.
4. Pertumbuhan Pasar dan pemasaran 
a)  bagaimana proses pemasarannya, apakah dilakukan secara online atau dilakukan secara offline ?
b)     Apakah proses penjualan secara online pendapatannya sama dengan penjualan offline atau malah sebaliknya ?
5.Pertumbuhan Keuntungan/ Laba Usaha
a) Apakah usaha ini mengalami peningkatan keuntungan laba usaha setiap bulannya ?
b) Apakah ditengah keadaan yang semakin sulit saat ini, usaha yang ibu jalankan mengalami peningkatan Laba ?

	E-commerce

1. Teknologi Informasi
2. e-commerce mempermudah akses informasi
3. e-commerce dapat meningkatkan kinerja usaha
4. e-commerce dapat meningkatkan kualitas dan kecepatan layanan pada mitra bisnis
5. e-commerce dapat meningkatkan efesiensi biaya, e-commerce lebih unggul di banding perdagangan berbasis konvensional.

	
1. Kemudahan Apa yang di dapatkan dalam meggunakan media E-commerce atau Penjualan berbasis online?
2. Teknologi informasi yang seperti apa yang digunakan dalam usaha ini ?
3. Sepeti yang di ketahui bersama E-commerce dapat meningkatkan kualitas dan layanan. menurut Ibu Layanan dan kualitas seperti apa yang bisa menunjang usaha ini ?
4. Apa saja keunggulan menggunakan E-commerce , atau penjualan media sosial ? Menurut Pendapat Ibu?
5. Apakah E-commerce menjadi Solusi bagi Pelaku UMKM ? Menurut Pendapat Ibu?





Lampiran  : 03 Transkip Wawancara 
1. Peneliti : “Apakah usaha ini mengalami peningkatan jumlah konsumen setiap Bulannya?
2. Informan : “Ya mengalami peningkatan, dilihat dari peningkatan konsumennya, secara otomatis penjualannya pun meningkat dari hari ke hari bahkan setiap bulannya. karena saya memulai bisnis ini sudah hampir sepuluh tahunan
3. Peneliti : “Apakah usaha ini mengalami peningkatan dalam penjualan setiap Bulannya, ?
4. Informan:  “ Ya mengalami peningkatan, setiap bulannya , hanya saja ada bulan-bulan dimana terjadi penjualan besar-besaran, Misalnya pada saat mendekati bulan suci Ramadhan, kemudian mendekati pergantian tahun.
5. Peneliti   : “ Bagaimana proses awal ibu dalam merintis usaha ini ? 
6. Infssorman : “Saya membantu usaha orang lain, membagikan usaha-usaha orang lain, kemudian di share di sosial media seperti Facebook, dan BBM pada saat itu, jadinya saya termotivasi untuk  membuat usaha sendiri 
7. Peneliti : “Apakah Ada Kendala dalam proses penjualan sejauh ini ?
8. Informan : “ awal mulanya usaha ini , dalam proses penjualan , alhamdulillah tidak mengalami kendala apapun, lurus-lurus saja. (Wawancara 14 Maret 2022).
9. Peneliti :  “Apakah Modal awal pada usaha ini mengalami Pertumbuhan ? dan
		    “Apakah akumulasi modal mengalami peningkatan setiap bulannya?
10. Informan :“Modal saya pada awalnya hanya Rp.750.000 dengan modal sendiri yang diberikan oleh suami, saya terus melakukan penjualan secara online maupun offline sehingga dapat dikalkulasi terjadi pertumbuhan modal tersebut dengan pendapatan Rp.350.000 setiap harinya atau Rp. 10.500.000 setiap bulan yang saya peroleh. Pertumbuhan modal tersebut sudah berlangsung selama 10 tahun.  (Wawancara denganSartika R. Rahim, Wawancara 14 Maret 2022).
11. Peneliti : “bagaimana jika terjadi perubahan situasi tenaga kerja saat ini ? apakah akan ada penambahan tenaga kerja ?  atau sebaliknya.”
12. Informan :“ada rencana, pasti mo ada itu penambahan karyawan” (Wawancara denganSartika R. Rahim, Wawancara 14 Maret 2022). 
13. Peneliti : 1. “bagaimana proses pemasarannya, apakah dilakukan secara online atau dilakukan secara offline ?
	 2. “Apakah proses penjualan secara online pendapatannya sama dengan penjualan offline atau malah sebaliknya ? 
14. Informan : “Langkah yang saya tempuh untuk mempromosikan produk butik Tika Collection yaitu menarik perhatian awal pelanggan dengan memajang semua barang yang saya jual, lalu perhatian yang lebih besar agar pelanggan benar-benar tertarik dengan produk yang dipasarkan dengan mempostingnya melalui online dimedia sosial...(Wawancara denganSartika R. Rahim, Wawancara 14 Maret 2022).
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LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

KINERJA USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH DI
TENGAH PUSARAN SISTEM BISNIS E-COMMERCE

(Studi Pada UMKM Di Kecamatan Kwandang)

OLEH

NOVIYANTI AHMAD
E.11.18.058

SKRIPSI

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana [
Telah Disetujui Oleh Tim Pembimbing Pada Tanggal
Gorontalo, 84 Juni 2022

PEMBIMBING I PEMBIMBIN(

o

Rahma Rizal, SE. Ak.. M.Si Afriana Lomagio. SE-
NIDN : 09 140279 02 NIDN : 09 200492
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